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ABSTRAK

Ulfi Diah Fatmawati. 2025. EFEKTIVITAS EKSTRAK BUNGA KELOR (Moringa Oleifera)
SEBAGAI PENGHAMBAT BAKTERI STAPHYLOCOCCUS AUREUS. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.
Pembimbing: dr.Nugroho Eko Wirawan Budianto M.Si, dr.Sianny Suryawati Sp.Rad(K)

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas ekstrak bunga kelor (Moringa oleifera)
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental murni dengan rancangan post-test only control group dan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Aktivitas antibakteri dievaluasi melalui pengukuran diameter zona hambat.
Hasil menunjukkan bahwa ekstrak bunga kelor memberikan daya hambat yang signifikan
terhadap Staphylococcus aureus, dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 13,85 mm pada
konsentrasi 25%, 24,56 mm pada konsentrasi 50%, dan 28,67 mm pada konsentrasi 75%. Sebagai
pembanding, kelompok kontrol positif (ampisilin) menunjukkan diameter zona hambat sebesar
9,46 mm, sedangkan kontrol negatif (aquadest steril) tidak menunjukkan aktivitas antibakteri.
Konsentrasi 75% memberikan daya hambat paling kuat dan masuk dalam kategori sangat kuat,
mengindikasikan bahwa ekstrak bunga kelor berpotensi menjadi alternatif agen antibakteri alami
yang efektif.

Kata Kunci: Moringa oleifera, Staphylococcus aureus, zona hambat, aktivitas antibakteri, agen
antibakteri alami.



ABSTRACT

Ulfi Diah Fatmawati. 2025. Effectiveness of Moringa Oleifera Flower Extract as an Inhibitor of
Staphylococcus Aureus Bacteria. Final Assigment. Medical Education Program, Faculty of
Medicine, Wijaya Kusuma University Surabaya.
Supervisors: dr. Nugroho Eko Wirawan Budianto M.Si, dr. Sianny Suryawati Sp.Rad(K).

This study aimed to examine the antibacterial effect of Moringa oleifera flower extract
against Staphylococcus aureus. Using a pure experimental design with a post-test only control
group, the antibacterial activity was measured based on the diameter of the inhibition zone. The
extract showed significant inhibitory effects, with increasing concentrations producing larger
inhibition zones: 13.85 mm (25%), 24.56 mm (50%), and 28.67 mm (75%). In comparison, the
positive control (ampicillin) showed 9.46 mm, and the negative control (sterile water) showed no
inhibition. The 75% concentration demonstrated the strongest antibacterial effect, indicating that
Moringa flower extract has the potential to be a natural alternative antibacterial agent.

Keyrowds: Moringa oleifera, Staphylococcus aureus, antibacterial activity, inhibition zone,
natural antibacterial agent.
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